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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang misi pembebasan menggunakan
kacamata Islam. Islam merupakan agama penyempurna bagi agama-agama
sebelumnya dan secara otomatis Islam dituntut untuk mengikuti
perkembangan zaman. Agar Islam tidak disebut agama kuno, maka Islam
sendiri harus dikontekstualisasikan seiring berkembangnya zaman. Sebagai
tokoh intelektual di Indonesia, Cak Nun mengupayakan hal tersebut. Ia
membawa paradigma holistik dalam Islam untuk menjawab persoalan-
persoalan mengenai ketidakadilan, ketertindasan dan keterasingan. Penelitian
ini ingin menelisik misi pembebasan Cak Nun dan Majelis Masyarakat Maiyah
dengan menggunakan pisau analisis rausyanfikr Ali Syari’ati. Metode yang
dipergunakam dalam penelitian ini adalah /library research dengan
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Data-data dalam penelitan ini
cenderung mengambil. pada, buku-buku /dan ‘jurnal-jurnal, terkait. ‘Adapun
temuan dalam penelitian ini bahwa Cak Nun dan gerakan Majelis Masyarakat
Maiyah menyadarkan masyarakat dari belenggu penindasan yang terjadi di
sekitar. la mendialogkan ayat-ayat a/-Qur’an dan pemikiran-pemikiran Islam

untuk menjadi alat pembebasan persoalan sosial-kultural.

Kata Kunci: Cak Nun, Majelis Masyarakat Maiyah, Ali Syari’ati
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ABSTRACT

This research discusses the mission of liberation using the perspective
of Islam. Islam is a religion that perfects previous religions and automatically
Islam is required to follow the development of the times. So that Islam is not
called an ancient religion, Islam itself must be contextualized along with the
development of the times. As an intellectual figure in Indonesia, Cak Nun
strives for this. He brings a holistic paradigm in Islam to answer the problems
of injustice, oppression and alienation. This research aims to examine the
mission of liberation of Cak Nun and the Maiyah Community using the analysis
of Ali Syari'ati's theory. The method used in this research is library research
using qualitative research types. The data in this research tend to take from
related books and journals. The findings in this research are that Cak Nun and
the Maiyah Community made society aware of the shackles of oppression that

occurred around them. |

Keywords: Cak Nun, Maiyah Community, Ali Syar’ati
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